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1.1 Latar Belakang 

Mengacu pada Permen PU No.21/PRT/M/2006 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan Pengelolaan Persampahan terutama yang berkaitan dengan kebijakan pengurangan 

sampah sejak dari sumbernya dengan program unggulan 3R serta sasaran yang harus dicapai pada 

tahun 2014 sebesar 20%, pada dasarnya merupakan tugas yang berat bagi semua pihak dalam 

mewujudkan upaya tersebut. Mengingat kondisi yang ada saat ini, baru sekitar kurang dari 3% 

sampah yang dapat dikurangi atau dimanfaatkan. Namun demikian dengan berbagai gerakan yang 

ada di tingkat masyarakat baik melalui peranan tokoh masyarakat, LSM ataupun pemerintah kota/ 

kabupaten, telah banyak praktek-praktek unggulan (best practice) 3R yang cukup sukses dan dapat 

direplikasikan di tempat lain, sehingga target pengurangan 20% bukan mustahil akan dapat 

dicapai. 

Pengelolaan sampah 3R berbasis masyarakat merupakan paradigma baru dalam pengelolaan 

sampah. Paradigma baru tersebut lebih ditekankan kepada metoda pengurangan sampah yang lebih 

arif dan ramah lingkungan. Metode tersebut lebih menekankan kepada tingkat perilaku konsumtif 

dari masyarakat serta kesadaran terhadap kerusakan lingkungan akibat bahan tidak terpakai lagi 

yang berbentuk sampah. Pengurangan sampah dengan metoda 3R berbasis masyarakat lebih 

menekankan kepada cara pengurangan sampah yang dibuang oleh individu, rumah, atau kawasan 

seperti RT ataupun RW ataupun oleh komunitas – komunitas masyarakat 

Pengurangan sampah dengan 3R dan replikasi ”best practice” memang bukan hal mudah 

untuk dilakukan karena akan sangat bergantung pada kemauan masyarakat dalam merubah 

perilaku, yaitu dari pola pembuangan sampah konvensional menjadi pola pemilah sampah. Untuk 

itu diperlukan berbagai upaya baik langsung maupun tidak langsung seperti antara lain adanya 

edukasi awal dan workshop kepada komunitas terkait bagaimana pemilahan sampah bisa 

dilakukan, bagaimana mengolah sampah dengan Takakura dan juga menggunakannya untuk 

berkebun.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

1. Webinar woskshop kangpisman, berkebun dan bertakakura bertujuan sebagai berikut : 

2. Menumbuhkan kesadaran kepada para peserta terkait pengelolaan sampah. 

3. Memberikan workshop singkat penggunaan takakura. 

4. Menggunakan kompos untuk berkebun  

5. Melakukan evaluasi dengan kuis melalui quiziz 2 periode untuk Lajnah dan Nasirat 



1.3 Luaran 

Bahan tayang Kangpisman, Berkebun dan Bertakakura 

 

1.4  Pelaksanaan  

Pelaksanaan Webinar Talkshow diadakan pada hari Minggu tanggal 20 Juni 2021 pukul 10.00 – 

11.30 menggunakan aplikasi zoom meeting dan ditayangkan pada Youtube dengan alamat 

https://www.youtube.com/watch?v=w5llfDg5Iok pada menit 3.18.00 

Total peserta yaitu 451 di youtube dan 100 orang di zoom.  

 

Peserta Nasirat sejumlah 23 peserta pada link https://quizizz.com/join?gc=248518 dengan 

pemenang 

 

 
 

Peserta Lajnah sejumlah 64 peserta pada link   https://quizizz.com/join?gc=308638 dengan 

pemenang 

 

 
 

Adapun soal quiz adalah sebagai berikut 

 

SOAL QUIZ 
LAJNAH IMAILAH 

1. Kompos adalah 

a. bahan organis yang belum terurai 

b. bahan organis yang sudah terdekomposisi 

c. pupuk 

https://www.youtube.com/watch?v=w5llfDg5Iok
https://www.youtube.com/redirect?event=live_chat&redir_token=QUFFLUhqa2M4dXdhVy1VMDRPT0xOQ0tSM1lwV2tob3JDZ3xBQ3Jtc0ttVU5NeF85ZnZWSGNHemljTDhmbW8yQXVhdUVwSV9jODlRamRpNzNqaDJhWnVHVFVEQi1CZEVmRU5rU0tFSkMtUXBCd1NjOUtKbkZrUWR0T2IzVGZRSWEzVzNIVmFqakJfVXI1U1lHOWMwX0VuOGFxYw&q=https%3A%2F%2Fquizizz.com%2Fjoin%3Fgc%3D248518
https://www.youtube.com/redirect?event=live_chat&redir_token=QUFFLUhqbW1wRHpiQmdaa0JfMFpLOTlQZWVsSTRHVTd0d3xBQ3Jtc0tuVTVaX1V6WWVXYm9xQmNBd0RTTm4zMHBvLTJQNGtsbjlRaE1yVUxVbEZmT1F2UlA5ZGNPelQtcDM5MkZsS0hTNkdLZml6ZFFEeXVMd1FFMHpkRGVPUGx4Mm9lYl80aU1GMmROaHQ0S2Nsd1Ria1BwOA&q=https%3A%2F%2Fquizizz.com%2Fjoin%3Fgc%3D308638


d. mengobati penyakit tanaman 

2. Manfaat berkebun 

a. Mendapatkan vitamin D sehingga mengusir stress 

b. Bisa konsentrasi sehingga meningkatkan daya tahan tubuh 

c. Membuat menjadi focus sehingga bisa menjaga Kesehatan otak 

d. Menguris rasa jenuh dengan terbiasa makan hasil berkebun 

3. Perjalanan Sampah 

a. Sumber – TPS – TPA 

b. Sumber – angkut – TPS 

c. TPS – Angkut – TPA 

d. Angkut – TPS – TPA 

4. Fungsi kardus pada Takakura 

a. Mengontrol udara 

b. Menyerap batu 

c. Menampung sampah dan kompos 

d. Menutupi keranjang 

5. Susunan elemen pada Takakura dari bawah ke atas 

a. Kardus – plastic – sekam – kain hitam 

b. Plastic – sekam – starter – sampah organic – kompos – sekam – kain – 

tutup 

c. Tutup – plastic – kardus – sekam – sampah organic – kompos jadi – 

sekam 

d. Sekam – kardus – starter – kompos – sampah organic – kain – tutup 

6. Ciri – ciri kompos matang 

a. Berwarna coklat  

b. Berbau tengik 

c. Sedikit basah 

d. Menyerupai tanah 

7. Kelembaban  dalam keranjang Takakura 

a. Perlu dijaga untuk menghentikan penguraian 

b. Bila terlalu basah, tambahkan serbuk kayu atau sekam padi 

c. Bila terlalu kering, tambahkan air secukupnya 

d. Bila terlalu basah, tambahkan kulit jeruk 

8. Pemeliharaan 

a. aduk – aduk sampai agak dalam, agar starter kompos bagian dalam 

terjaga kegemburannya 

b. periksa secara rutin kelembaban kompos 

c. keranjang sesekali dibuka supaya mendapatkan oksigen 

d. bila ingin mempercepat pengomposan, tambahkan sampah organic yang 

banyak 



NASIRAT 

1. Siapa penemu komposter Takakura 

a. Kuro Takakura 

b. Koji Takakura 

c. Kirei Takakura 

d. Kora Takakura 

2. Jenis pengolahan sampah organic 

a. Tong komposter 

b. Biopori 

c. Bank sampah 

d. Kantung komposter 

3. Sampah organic 

a. Sampah yang mudah membusuk 

b. Sampah yang bisa digunakan Kembali 

c. Sampah yang memiliki nilai jual 

d. Sampah yang kering dan sulit membusuk 

4. KangPisMan adalah 

a. Upaya untuk mengurangi sampah Kota 

b. Kurangi Pilah dan Manfaatkan 

c. Kantung sampah yang dipisahkan dan dimanfaatkan 

d. Kantongi sampah, pisahkan sampah dan manfaatkan sampah 

5. Alat untuk membuat Takakura 

a. Keranjang plastic 

b. Kardus bekas 

c. Sekam padi 

d. Sampah organik 

 

1.5  Tim Pelaksana 

Siti Ainun.,ST.,S.Psi.MSc  
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LI Jabar 5
peduli lingkungan

Berkebun dan KANGPISMAN

Apa yang bisa kita lakukan?

● Berkebun
● Ikut Gerakan KANGPISMAN
● Membuat Kompos dengan Takakura

BERKEBUN
01

Aktivitas yang bermanfaat

MANFAAT BERKEBUN

1 ● Meningkatkan daya tahan tubuh
Karena terpapar sinar matahari  vitamin D

2 ● Mengusir rasa jenuh dan stress 
memicu otak untuk melepaskan hormon serotonin

3 ● Sebagai sarana latihan fisik dan OR
Melakukan banyak hal, memindahkan pot, mengeruk tana,h,dll.

4 & 5 ● Menjaga kesehatan otak : fokus

● Membuatmu terbiasa dengan makanan sehat

https://www.alodokter.com/manfaat-berkebun-dan-memelihara-tanaman-bagi-kesehatan

TEKNIK BERKEBUN

Tradisional

Memiliki lahan yang 
cukup luas

Urban Farming 
Memanfaatkan pot-pot 

bunga, wadah plastik
bekas

Urban Farming
Sistem tanam tanpa
tanah (hidroponik).

KOMPOS
Kompos adalah bahan organis yang sudah terurai atau terdekomposisi.

Umumnya digunakan sebagai pupuk dan penyubur tanah.
Merupakan bahan penting dalam pertanian organis

1 2

3 4

5 6
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Manfaat Kompos
Memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan
kandungan bahan organis, sehingga:
1. Daya simpan air meningkat
2. Kandungan dan daya simpan unsur hara 

meningkat
3. Jumlah jasad renik / mikroba pengurai meningkat
4. Membantu penyerapan unsur hara
5. Mencegah penyakit tanaman
6. Meningkatkan kualitas hasil panen
7. Mudah dibuat sendiri

Membuat Kompos dari 
SAMPAH

BISA BANGEEETT!!!

—Annie Leonard, Proponent of Sustainability

“There is no such thing as ‘away’. 
When we throw anything away it 

must go somewhere.”
–

— Di translate ku dr.Saleh

Teu aya istilah “tinggal piceun runtah”
Pasti “miceun” runtah teh aya tempatna, 

janten, mindahkeun tempat pamiceunanana
hungkul.

–

Perjalanan Sampah

Domestik
Non Domestik

Dikumpulkan Menggunakan 
Truk

Sungai
Lahan Kosong

TPA

SUMBER KUMPUL ANGKUT BUANG/BAKAR

Nongton Film yuk

TPA Sarimukti
Pengenalan (4’)

01
Kondisi saat ini
TPA Sarimukti (4’)

02
Masalah TPA

Masa Pandemi dan 
Musim Hujan

03

7 8

9 10

11 12
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Jenis Pengolahan Sampah Organik

Pengomposan 
Sederhana

Biopori

Bata Terawang Drum Komposter 

Takakura

Bag Komposter
CREDITS: This presentation template was created 

by Slidesgo, including icons by Flaticon and 
infographics & images by Freepik

BIOPORI

CREDITS: This presentation template was created 
by Slidesgo, including icons by Flaticon and 

infographics & images by Freepik

Drum Komposter

CREDITS: This presentation template was created 
by Slidesgo, including icons by Flaticon and 

infographics & images by Freepik

Bag Komposter

Pengomposan

TAKAKURA 03

19 20

21 22

23 24
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Penggunaan Takakura 

● Pilah sampah yang akan dimasukan ke dalam Takakura
● Gali starter dengan cetok / garu / sekop kecil, luasan dan kedalamannya sesuaikan dengan

banyaknya sampah yang akan di masukan
● Masukan sampah dapur yang telah dipotong kecil – kecil untuk mempercepat pengomposan

pada lubang galian
○ Kurang lebih ukuran 2cm x 2 cm
○ Bila sampah berupa sisa nasi atau sampah lain yang berkuah, ditiraskan terlebih dahulu

● Masukkan sampah organic sampai terbenam di dalam kompos, tertimbun dan sampai tidak
terlihat

● Tutup kembali dengan bantalan sekam yang sudah disemprot dengan mikroorganisme cair
● Tutup permukaan keranjang dengan kain sehingga serangga kecil tidak masuk
● Tutuplah keranjang dengan rapat

Musa bertakakura ria...https://www.instagram.com/p/B-ZmYJWhWJ6zbuX7io8E8OXb5oB9CusOFu6t4w0/ 
?utm_medium=share_sheet

Penggunaan Takakura 
● Sebelum sampah baru di masukan, timbunan lama diaduk2 untuk memberi udara segar ke

bagian bawah kompos.
● Pengomposan berjalan ketika adonan menjadi panas ketika diraba atau keluar uap air 

ketika di aduk
○ Untuk memastikan pengomposan berjalan, letakkan tangan kita 2 cm di atas kompos, bila terasa

hangat, dapat dipastikan pengomposan berjalan dengan baik
● Atur kelembaban bahan. Terlalu kering atau terlalu basah akan menghentikan penguraian.

○ Bila terlalu basah, tambahkan sekam atau serbuk kayu
○ Bila terlalu kering tambahkan bahan organis basah, atau percikan air bekas cucian beras atau

mikroorganisme cair
○ Bila perlu tambahkan selapis kompos yang sudah jadi
○ Agar kompos beraroma jeruk, bisa menambahkan kulit jeruk ke dalam keranjang
○ Kontrol setiap hari, cipratkan sedikit air untuk menjaga kelembaban, 

● Lakukan pengontrolan setiap hari sampai 40 – 60 hari

Jenis sampah yang masuk ke Takakura

Daun kering, rumput kering, 
serbuk gergaji, serutan kayu, 
sekam, jerami, kulit jagung, 
kertas yang tidak mengkilat, 
tangkai sayuran

Sayuran, buah-buahan, potongan
rumput segar, daun segar, 
sampah dapur, ampas teh/kopi, 
kulit telur, pupuk kandang

Sampah Coklat Sampah Hijau

Untuk hasil yang lebih baik C : H = 1 : 2

Cara Merawat Kompos Takakura

● Periksa secara rutin kelembaban kompos
● Sesekali aduk – aduk sampai agak dalam, agar starter kompos bagian dalam terjaga

kegemburannya dan udara / oksigen bisa masuk
● Sesekali tambahkan beberapa genggam daun kering atau tanah subur dari kebun

atau sekam padi untuk mengoptimasi fungsi kompos
● Bila ingin mempercepat pengomposan, sesekali bisa di tambahkan beberapa

genggam bekatul, air cucian beras atau air gula
● Tanda – tanda kompos dalam keranjang membutuhkan perawatan

○ Terlalu kering atau terlalu basah
○ Terlalu padat atau kurang gembur
○ Kompos menjadi dingin
○ Penguraian sampah lebih lambat

Berbau tengik atau masam, 
menandakan kompos terlalu 
lembab dan kurang udara.
SOLUSI : tambahkan 
sampah COKLAT, aduk 
sampai tidak lembab dan 
tidak berbau

Berbau

Kemungkinan 
• ada sampah berprotein tinggi 

seperti daging, ikan, susu, santan
• Keranjang tidak tertutup dengan 

baik
SOLUSI : tutup / timbun dengan 
adonan kompos, tanah, serbuk gergaji 

Lalat/serangga/ belatung

Proses pengomposan terhenti .
SOLUSI : pastikan kelembaban 
sampah, tambahkan starter, 
spray dengan larutan 
mikroorganisme cair.

Dingin 

31 32

33 34

35 36
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Perkembangan Kompos

● Minggu pertama
Biasa saja, pembusukan belum berjalan lancer

● Minggu kedua
Daun sudah mulai menghitam

● Minggu ketiga
Kompos sudah mulai membusuk dengan baik

● Minggu keempat
Pembusukan tetap berjalan dengan baik

Pemeliharaan Takakura

● Tempatkan keranjang Takakura pada tempat yang teduh, tidak terkena sinar matahari
langsung dan memiliki sirkulasi udara yang baik

● Beri penyangga misalnya batu bata pada bagian bawah keranjang agar udara bisa masuk
● Keranjang sebaiknya selalu tertutup rapat agar tidak dimasuki tikus / serangga
● Keranjang tidak usah langsung diisi penuh.
● Masukan sampah organik seadanya secara rutin setiap hari
● Sampah baru akan terfermentasi setelah 2 – 3 hari

Perawatan Takakura

● Pilih kain, sebaiknya stocking yang berpori dan bahan yang awet sehingga tidak
mengganggu proses respirasi

● Cuci kain penutup seminggu sekali atau jika kotor
● 2 /3 – 6 bulan, kardus mulai rusak atau ketika hancur dan perlu diganti

○ Keluarkan kompos terlebih dahulu seluruhnya sebelum mengganti kardus
○ Sisa kardus lama bisa ikut dikomposkan dalam keranjang Takakura

● Bila keranjang penuh, maka 1/3 kompos bisa kita ambil dan dimatangkan di kebun kita
yang terlindungi dari sinar matahari selama kurang lebih 2 minggu untuk kemudian bisa
digunakan sebagai kompos (proses angin – angin)

● Untuk keamanan, letakan Takakura yang aman dari hewan pengganggu seperti diacak–
acak oleh kucing, dll. 

Panen Kompos Takakura

● Biasanya kompos akan jadi setelah berusia 30 hari
● Bila keranjang telah penuh atau terisi 90%, ambil 1/3 bagian dan pindahkan ke

karung atau wadah lain untuk proses pematangan
● 2/3 bagiannya bisa digunakan kembali sebagai starter
● Proses pematangan : letakan di lokasi yang tidak terkena sinar matahari langsung

selama 2 minggu
● Kompos yang sudah jadi, dikeringkan, diayak dengan ayakan kawat 0,5 cm. 

○ Kompos halus bisa digunakan sebagai pupuk. 
○ Sisa yang kasar dapat digunakan sebagai activator keranjang takakura

● Bisa dipacking ukuran 5 kg dan dijual dengan harga Rp. 1000/kg

Ciri KOMPOS yang baik

1. apabila teksturnya sudah seperti tanah, berbentuk butiran tanah
2. warna coklat kehitaman
3. relative tidak berbau, 
4. tidak becek
5. Suhu kompos sama dengan suhu tanah pada umumnya
6. Jika kompos dimasukan ke dalam air, seluruhnya akan tenggelam dan air akan jernih

○ Jika ada yang mengambang, berarti belum terdekomposisi dengan baik
○ Jika air keruh, adanya air lindi dimana menandakan pembusukan bukan penguraian

Selamat mencoba
Mengolah sampah, memanen kompos, berkebun dan sehat selalu

37 38

39 40

41 42
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—Frans van Houten

“Waste does not exist in nature because ecosystems 
reuse everything that grows in a never-ending cycle 

of efficiency and purpose..”
–

49 50
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